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Abstrak: Artikel ini mengulas kegiatan pelatihan dan pembimbingan pembuatan Mind Mapping mata pelajaran IPAS bagi siswa kelas 4 SDN 03 Kanigoro Madiun. Penelitian ini bertujua untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menganalisis materi, meningkatkan kreativitas dan daya imaginasi siswa dalam membuat Peta Konsep, dan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Tantangan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pada awal pembuatan Mind Mapping siswa masih kesulitan dan kebinggungan dalam mengaplikasikan materi kedalam Mind Mapping. Namun dengan mentoring dan pengarahan dari Tim Pengabdian tantangan tersebut dapat teratasi dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya keaktivan siswa selama proses kegiatan pelatihan, siswa dapat menghasilkan karya Mind Mapping yan baik, siswa dapat berkolaborasi dan berpartisipasi aktif dalam pembuatan karya Mind Mapping, dan siswa berani untuk mempresentasikan hasil karya Mind Mapping dihadapan teman-temannya sebagai wujud melatih mentalits dan keberanian anak berbicara di depan umum. Akhirnya kegiatan pelatihan dan pembimbingan pembuatan Mind Mapping mata pelajaran IPAS bagi siswa kelas 4 SDN 03 Kanigoro Madiun berkonstribusi positif terhadap kemampuan siswa dalam menganalisis materi pelajaran, meningkatkan kreativitas siswa, meningkatkan logika dan daya kritis siswa terhadap materi, dan memudahkan siswa dalam memahami pelajaran.
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PENDAHULUAN
Mata Pelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka merupakan gabungan dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Pelajaran IPAS, terutama pelajaran IPS memuat banyak materi yang bersifat teoritis yang harus dihafalkan oleh siswa. Hal ini yang menyebabkan kesulitan dalam menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh guru, kurang nya partisipasi siswa dalam pembelajaran dikarenakan siswa hanya mendengarkan guru menjelaskan dan mencatat materi pelajaran, serta kurangnya kreativitas dan inovasi siswa dalam menganalisis materi pelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal di SDN 03 Kanigoro Madiun, pada iswa kelas 4, Pembelajaran IPAS yang dilaksanakan oleh guru sudah cukup baik, karena guru bukan hanya mencatatkan materi di papan tulis namun juga memberikan pengajaran menggunakan metode belajar seperti Problem Based Learning, Tanya Jawab, Games dan sebagainya, Namun guru belum pernah menerapkan metode Mind Mapping yang bukan hanya mengaktifkan siswa dalam pembelajaran namun juga melatih logika, daya kritis, kerativitas, inovasi, imaginasi, koordinasi, komunikasi, dan menggali potensi siswa.     

Oleh karena itulah, Tim pengabdian dari Universitas PGRI Madiun, yang terdiri dari Ibu Dr. Maya Kartika Sari, S.Pd., M.Pd, Ibu Dr. Sri Budyartati, S.S., M.Pd, Bapak Drs. Budiyono, M.Si, beserta 1 Mahasiswa bergerak untuk membantu dan berkolaborasi dengan guru untuk meningkatkan pembelajaran IPAS terutama bidang sosial melalui salah satu metode belajar yakni metode Mind Mapping. 
Mind Mapping (Acesta, 2020) merupakan salah satu metode belajar yang mengajak siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan menyelesaikan masalah. Pendapat lain dari (Syarifa et al., 2024), menyatakan bahwa Mind Mapping salah satu metode belajar yang dapat mengaktifkan otak kanan dan otak kiri siswa dalam menerima informasi baru. Metode belajar Mind Mapping sangat baik unuk diterapkan dalam pembelajaran karena Mind Mapping dapat menjadikan siswa lebih aktif, kreatif, inovatif dan dapat mengambil esensi dari materi yang disampaian oleh guru, (Zulfa, 2021). 

Pembelajaran menggunakan Mind Mapping ini memiliki manfaat yang luar biasa positif bagi siswa yakni menjadikan siswa menjadi lebih memudahkan siswa dalam menerima pelajaran, siswa menjadi lebih terasah kemampuan berpikirnya dan meningkatkan hasil belajar, (Prasetyo, P., & Brataningrum, 2022). Manfaat Mind Mapping menurut pendapat (Kustiani, 2021) menyatakan bahwa pembelajaran Mind Mapping dapat mengembangkan motorik halus anak, mengembangkan kemampuan menulis, memudahkan siswa dalam memahami pelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut (Rahayu, 2021) Mind Mapping bermanfaat untuk meningkatkan daya ingat dan daya kritis siswa, serta meningkatkan daya kreativitas siswa. Hal ini diperkuat oleh (Tambunan et al., 2023) yang menyatakan bahwa Mind Mapping dapat meningkatkan potensi dan kreativitas siswa menajdi lebih maksimal, karena mereka dilatih untuk meningkatkan daya imaginasi dan kemampuan berkarya melalui produk Mind Mapping yang dibuat sendiri.

Metode Mind Mapping sangat baik apabila diterapkan dalam pembelajaran terutama untuk siswa Sekolah Dasar kelas 4, hal ini dikarenakan memudahkan guru dalam memberikan pengajaran kepada siswa. Prosedur pembelajaran menggunakan Mind Mapping yang diungkapkan oleh (Rofisian, 2020), yakni guru memberikan penjelasan materi kemudian siswa diajarkan mengenai metode Mind Mapping. Kemudian siswa membuat Mind Mapping sesuai dengan petunjuk dari guru. Pembelajaran menggunakan Mind Mapping dapat menjadikan kelas lebih kondusif dan lebih menyenangkan.

Pembelajaran Mind Mapping ini sangat penting untuk diterapkan terutama untuk siswa di Sekolah Dasar, agar sejak sekolah dasar anak-anak telah diajarkan untuk berimaginasi dalam menuangkan ide, dilatih untuk berpikir sisteramtis dan logis, diajarkan untuk mengembangkan potensi melalui peta konsep materi, dan memudahkan siswa dalam menganalisis dan memahami materi pelajaran. Oleh karena itulah perlu adanya pelatihan dan pembimbingan pembuatan Mind Mapping bagi siswa kelas 4 SDN 03 Kanigoro Madiun untuk memaksimalkan pembelajaran IPAS bagi siswa.     

METODE

Kegiatan pelatihan dan pembimbingan pembuatan Mind Mapping bagi siswa kelas 4 SDN 03 Kanigoro Madiun dilakukan dengan pra pengabdian di sekolah dengan melaksanakan observasi. Pada tanggal 29 Mei 2024, Tim Pengabdian pada awalnya melaksanakan observasi pembelajaran terlebih dahulu untuk mengetahui bagaimana pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, metode dan media apa yang digunakan guru untuk menjelaskan materi.

Tahap Perencanaan kegiatan, Tim Pengabdian melakukan Sharing dengan guru dan berdiskusi mengenai Metode Mind Mapping yang akan dilaksanakan. Kemudian Tim dan Guru kelas menentukan materi yang akan dibuat Mind Mapping, menentukan bahan-bahan dan peralatan yang diperlukan, kemudian menentukan waktu pelaksanaan Pelatihan dan Pembuatan Mind Mapping bersama dengan siswa.

Tahap pelaksanaan,  Tim Pengabdian akan melaksanakan pelatihan dan pembimbingan pembuatan Mind Mapping bagi siswa kelas 4 SDN 03 Kanigoro Madiun secara partisipatif. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan Mind Mapping dengan menyiapkan kertas, spidol, pulpen, dan crayon. Kemudian siswa membuat Mind Mapping dengan bantuan Tim Pengabdian dan guru.

Terakhir tahap refleksi dan evaluasi kegiatan pelatihan dan pembimbingan pembuatan untuk mengetahui hasil akhir kegiatan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Kegiatan pelatihan dan  pembimbingan ini dibuat terbuka dan menyenangkan buat siswa agar proses kegiatan berjalan dengan optimal.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil peserta pelatihan dan pembimbingan pembuatan Mind Mapping adalah siswa kelas 4 SDN 03 Kanigoro Madiun, dengan jumlah siswa yang mengikuti pelatihan 20 orang. Kegiatan awal Tim Pengabdian melaksanakan Pnra Pengabdian yakni dengan melaksanakan observasi di kelas, mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, berdiskusi dengan guru dan berkolaborasi dengan guru untuk melaksanakan kegiatan pelatihan dan pembimbingan pembuatan Mind Mapping di kelas 4 SDN 03 Kanigoro Madiun. 

Selanjutnya, Tim Pengabdian melakukan perencanaan kegiatan dengan berkolaborasi dengan guru, untuk menentukan materi yang akan dibuat Mind Mapping nya dan stategi apa yang akan dilakukan untuk melaksanakan kegiatan pelatihan dan pembimbingan, serta melakukan sharing season dengan guru dan siswa dan menentukan waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pembimbingan pembuatan Mind Mapping pada siswa kelas 4 SDN 03 Kanigoro Madiun. Pada tahap perencanaan ini , siswa diberikan informasi untuk mempelajari materi IPAS mengenai kebutuhan hidup dan diminta membawa pewarna baik crayon, spidol, dan pensil warna. Setelah itu Tim Pengabdian menyiapkan kertas dan pewarna untuk optimalisasi kegiatan.    

Tahap Sosialisasi, para siswa kelas 4 SDN 03 Kanigoro Madiun diberikan penjelasan oleh Tim Pengabdian mengenai cara pembuatan Mind Mapping dan bagaimana membuat Mind Mapping yang benar. 

Tahap Pelaksanaan, Kegiatan awal yang dilakukan tim pengabdian yakni melaksanakan presensi perkenalan dengan siswa kelas 4 SDN 03 Kanigoro Madiun. Hal ini bertujuan agar siswa yang akan kita latih mengenal Tim Pengabdian terlebih dahulu. Setelah itu Tim Pengabdian menjelaskan mengenai Materi IPAS “Kebutuhan Hidup”. 
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Gambar 1. Tim Pengabdi Menjelaskan Materi IPAS, (dok, Maya, 2024)

Kemudian Tim Pengabdian menjelaskan mengenai Mind Mapping, bagaimana cara membuat Mind Mapping, dan bagaimana langkah-langkah membat mind mapping. Setelah penjelasan selesai, siswa mempraktekkan pembuatan Mind Mapping dibimbing oleh Tim Pengabdian. 

Siswa menyiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan kemudian siswa mulai membuat gambar dibagian sentral dari kertas, dengan judul “Kebutuhan”. Kemudian Tim memberikan cara membuat gambar di central kertas untuk memudahkan dalam memahami materi. 
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Gambar 2. Tim Pengabdi Menjelaskan mengenai Mind Mapping pada siswa

(dok. Maya, 2024)

Setelah itu Tim memberikan cara bagaimana membuat line atau garis bergelombang atau garis melengkung yang ditarik dari central kemudian siswa mengikuti membuat line atau garis tersebut. Secara bertahap Tim menjelaskan dengan pelan-pelan dan sabar dalam pembuatan Mind Mapping yang mana siswa baru pertama membuat nya. Dan siswa mengikuti sambil mendengarkan penjelasan dari Tim Pengabdian. 
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Gambar 3. Siswa mulai membuat Central dan line pada kertas. 

(dok, Maya, 2024)

Tim mengajarkan pada siswa untuk membuat line atau garis utama terlebih dahulu yang merupakan inti dari materi atau topik utama materi, setelah itu Setelah siswa membuat line kemudian siswa berpikir membuat keyword yang akan ditulis ditulis di line atau garis tersebut. Siswa boleh bekerjasama dengan teman sebelahnya untuk membuat Mind Mapping karena ini pengalaman pertama bagi siswa, dan mereka bekerjasama dalam membuat keyword atau kata kunci untuk dituliskan di line utama dan line pelengkap. 
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Gambar. 4. Siswa membuat Line Mind Mapping. (dok, Maya, 2024)

Setelah siswa membuat line utama dan line pelengkap yang dilengkapi dengan keyword kemudian siswa memberikan warna pada line utama dan line pelengkap, siswa berkreasi membuat Mind Mapping sesuai keinginan siswa dengan warna-warna dan simbol-simbol sesuai kreativitas siswa. Dalam pembelajaran yang dilakukan Tim Pengabdian mendampingi setiap siswa dengan optimal dan menginformasikan kepada siswa apabila hasil karya nya ada yang kurang tepat, harapannya agar hasil karya siswa dan pemahaman siswa terhadap materi dapat tersampaikan dengan baik.
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Gambar 5. Siswa memberikan warna pada Mind Mapping (dok, Maya, 2024)

Tim Pengabdian membimbing dan memberikan informasi kepada siswa dalam pembuatan Mind Mapping agar mereka benar-benar mengetahui konsep dari Mind Mapping dan dapat membuat Mind Mapping dengan benar. Para siswa membuat Mind Mapping dengan penuh semangat dan kondusif dalam kegiatan pelatihan yang diadakan oleh Tim Pengabdian. Suasana kelas ketika siswa melaksanakan kegiatan cukup representatif dimana setiap siswa atau Tim siswa saling bekerjasama dalam pembuatan karya Mind Mapping secara optimal. 

Pembelajaran menggunakan Mind Mapping menjadikan siswa yang awalnya pasif menjadi bergairah dalam belajar karena dalam pembelajaran Mind Mapping siswa dituntut untuk mengembangkan kreativitas nya dan partisipasi aktif dalam pembelajaran, (Reza, Noor Ellyawati, 2021). Pembelajaran Mind Mapping (Destri Eka Nita, Arwin Achmad, 2014), dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, membuat siswa makin rajin dalam berdiskusi dan makin mudah memahami pelajaran.  
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   Gambar 6. Hasil Mind Mapping Anak, Dok. Maya, 2024

Pembelajaran Mind Mapping sangat baik untuk siswa agar dapat memaksimalkan potensi dan kemampuan anak dalam menganalisis materi pelajaran, serta makin kreatif dan imaginatif dalam menghasilkan karya. 
Setelah siswa membuat Mind Mapping kemudian siswa mempresentasikan materi Mind Mapping di kelas kemudian Tim Pengabdian mengadakan evaluasi dengan memberikan lembar soal untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan.

Tahap Evaluasi pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pembimbingan pembuatan Mind Mapping materi kebutuhan hidup di kelas 4 SDN 03 Kanigoro Madiun telah terlaksana dengan lancar, hal ini dibuktikan dengan keterlibatan aktif sisswa dalam pelatihan dan pembimbingan, siswa telah mampu membuat Mind Mapping dengan cukup baik, dan siswa sangat responsif dalam pelatihan yang dilaksanakan oleh Tim Pengabdian. Evaluasi dan refleksi dalam pelatihan ini yakni pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Mapping ini diharapkan dapat dilaksanakan secara continue sehingga hasil yang diharapkan dalam memaksimalkan potensi dan kreatifitas siswa dapat tercapai dengan maksimal.     

SIMPULAN    

Artikel ini membahas mengenai Kegiatan pelatihan dan pembimbingan pembuatan Mind Mapping yang ditujukan untuk siswa kelas 4 SDN 03 Kanigoro Madiun. Tujuan dari kegiatan pelatihan dan pembimbingan adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dan meningkatan kreativitas, keaktifan, daya kritis menjadi lebih optimal, siswa menjadi makin brani untuk berkarya, siswa makin partisipatif dalam pembelajaran dan siswa memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi terhadap materi yang dipelajarinya. 

Rekomendasi kedepan, untuk guru dapat memberikan pembelajaran menggunakan Mind Mapping pada pelajaran yang lain dan terus meningkatkan kemampuan anak dalam berkreasi dan berpikir logic krtitis dan meningkatkan potensi siswa dalam pembelajaran. 
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